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Performance Improvement Through Servant Leadership
Organizational Support and Communication on Employee

Performance

Peningkatan Kinerja Melalui Servant Leadership Dukungan Organisasi
dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

 
Efa Apriyanti, apriyantiefa28@gmail.com, (0)

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
 

Rifdah Abadiyah, rifdahabadiyah@umsida.ac.id, (1)
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

(1) Corresponding author

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of servant leadership, organizational
support and communication on employee performance at PT Harapan Sejahtera Karya Utama
Sidoarjo. The approach used in this research is a quantitative approach. The population in this
study were 200 employees. The sampling technique used is a simple random sampling
technique used for this research is purposive sampling. The sample in this study were 133
respondents.AnalysisusingSPSSsoftware.Theresultsobtainedfromthe influenceofservant
leadership, organizational support and communication have a significant effect on employee
performance. Servant leadership has a significant effect on employee performance,
organizational support has a significant effect on employee performance and communication
has a significant effect on employee performance.
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Pendahuluan
Pada perkembangan sektor industri saat ini di Indonesia mengalami pasang surut, hal ini menjadi faktor terpenting
untuk mendorong peran sektor industri dalam PDB ( Produk Domestic Bruto ). Industri plastik adalah salah satu
manufaktur yang terus berkembang terus berkembang terus berkembang terus berkembang terus berkembang
terus berkembang terus berkembang Industri plastik adalah sektor industri yang besar dan berbeda dengan
industri-industri lain (Kemenperin, 2015).

Kementrian perindustrian terus mendorong pengembangan industri pada industri plastik ini karena memiliki
potensi yang besar dari dalam negeri maupun luar negeri, potensi dari konsumsi produk plastik di Indonesia ini
masih memiliki potensi yang cukup besar. Bisnis pada industri plastik saat ini di tuntut untuk terus berkembang
dengan melakukan strategi yang baik. Di zaman sekarang manusia tidak bisa lepas dari penggunaan plastik, dan
hampir setiap barang yang ada di sekitar kita mempunyai bahan yang berupa plastik. Maka kinerja karyawan
mempunyai peran yang penting dalam melakukan produksi plastik.

Kinerja karyawan sangat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.
Kinerja karyawan sebagai tujuan akhir dan merupakan cara berbbagai manajer untuk memastikan bahwa aktivitas
karyawan dan output yang dihasilkan sesuai dengan tujuan organisasi. Orangnisasi membutuhkan pegawai yang
mempunyai knerja ( job performance ) yang tinggi.

Suatu organisasi atau perusahaan, kinerja karyawan memiliki pengaruh positif terhadap tujuan perusahaan.
Kinerja adalah suatu yang dikerjakan produk/jasa yang dihasilkan dan diberikan oleh seseorang yang menunjukkan
sasaran kinerja yang dicapai. Kinerja karyawan yang buruk akan menjadi masalah yang serius bagi produktivitas
perusahaan karena mempengaruhi tinggi rendahnya kunjungan pelanggan yang datang. [1]

Setiap perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja karyawannya demi tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan perusahaan. Untuk mencapai tujuan kinerja memerlukan karyawan yang mempunyai kinerja kerja
yang baik. Berbagai cara bisa ditempuh perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawannya diantaranya disiplin
kerja, budaya organisasi, dan komunikasi sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi dari
organisasi di dalam menjalankan kegiatan dan pekerjaan yang telah direncanakan dan diprogramkan. Kinerja
seorang karyawan bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda - beda
dalam mengerjakan tugasnya.Pihak manajemen dapat mengukur karyawan atas unjuk kerjanya berdasarkan kinerja
dari masing - masing karyawan. [2]

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya yaitu servant leadership, servant
leadership merupakan salah satu bentuk kepemimpinan yang memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Seorang pemimpin yang mengutamakan pelayanan, dimulai dari perasaan seseorang yang ingin melayani dan
untuk mendahulukan pelayanan. Sikap servant leadership sangat dibutuhkan dalam hal memotivasi para karyawan,
pemimpin tersebut tidak terlalu memperdulikan kebutuhan untuk dirinya sendiri tetapi lebih terfokuskan pada
prioritas segala yang dibutuhkan oleh karyawan atau bawahannya untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh
perusahaan.[3]

Selain, servant leadership juga ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu dukungan
organisasi yang mengacu pada presepsi pegawai mengenai sejauh mana organisasi menilai kontribusi, memberikan
dukungan dan peduli pada kesejahteraan mereka. Dimana organisasi menghadapi suatu lingkungan yang dinamis
dan brerubah agar organisasi menyesuiakan diri. Dukungan organisasi dapat dipandang sangat penting bagi
prilaku pegawai, organisasi memiliki kewajiban untuk mengembangkan suatu iklim yang mendukung orientasi
konsumen. [4]

Selain didukung oleh faktor servant leadreship dan dukungan organisasi juga didukung oleh faktor lainnya yaitu
komunikasi. Dalam perusahaan tanpa adanya komunikasi maka pekerjaan tidak akan terselesaikan secara
maksimal dan dapat berpengaruh terhadap prestasi perusahaan tersebut. Komunikasi dapat meningkatkan kualitas
kerja karyawan yang tepat agar tidak terjadi misskomunikasi pada karyawan baru yang biasanya terjadi maka
seorang atasan harus meminimalisirkan bencana yang datang akibat kesalahpahaman pekerja yang ada di
perusahaan. [5]

Research gap pada penelitian kali ini adalah Keterkaitan pada kinerja karyawan menurut [6] menyatakan servant
leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut [7] menyatakan Servant
Leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan pada variabel dukungan organisasi
menurut penelitian[8] menyatakan dukungan organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh [9]menyatakan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada variabel komunikasi penelitian yang dilakukan oleh [10]menyatakan
bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh[11] menyatakan bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh[12] menyatakan bawasaanya kinerja karyawan dapat mempengaruhi Servant
Leadership, dukungan organisasi dan komunikasi secara positif signifikan.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di PT Harapan Sejahtera Karya Utama, Sidoarjo terdapat indikasi
permasalahan pada servant leadership, yang diluar terlihat tidak ada masalah, banyak karyawan yang tidak jujur
akan permasalahan pada servant leadership ini salah satunya yaitu pemimpin yang jarang menindak lanjuti pada
permasalahan tersebut.

Hal ini dapat dibuktikan servant leadership, dukungan organisasi dan komunikasi maka kinerja karyawan PT
Harapan Sejahtera Karya Utama, Sidoarjo dapat memiliki kualitas dan kuantitas prilaku pekerja yang baik. Namun
terdapat indikasi masalah yaitu servant leadership,dukungan organisasi dan komunikasi di masing-masing difisi,
dikarenakan faktor pemimpin yang melayani, dukungan organisasi yang diberikan perusahaan, serta keterbatasan
akan komunikasi antara pemimpin dengan bawahan terhadap pekerjaan.

Oleh karena itu untuk servant leadership, dukungan organisasi dan komunikasi apakah memiliki pengaruh untuk
meningkatkan kinerja suatu perusahaan industri, maka dari latar belakang diatas dapat membuat judul “ Pengaruh
Servant Leadership, Dukungan Organisasi Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Harapan Sejahtera
Karya Utama, Sidoarjo “

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat hasil yang berbeda-beda pada berbagai penelitian terdahulu. Sehingga hal
ini yang menjadi dasar dilakukannya penelitian, yang mana untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
terhadap kinerja karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama Sidoarjo. Maka peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Servant Leadership,Dukungan Organisasi, dan
KomunikasiTerhadap Kinerja Karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama Sidoarjo”. Penelitian ini memiliki
tujuan antara lain : (1) Untuk menguji pengaruh servant leadership terhadap kinerja karyawan. (2) Untuk menguji
pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan. (3) Untuk menguji pengaruh komunikasi terhadap
kinerja karyawan.

Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yakni metode yang berlandaskan filsafat
positivisme, digunakan dalam hal meneliti suatu populasi dan sampel tertentu[13].

B. Identifikasi Variabel, Definisi Operasional, dan Indikator Variabel

1. Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini adanya identifikasi variabel bertujuan sebagai dasar dalam memahami variabel yang akan
diteliti. Identifikasi atas variabel ini yaitu variabel bebas adalah servant leadrship(X1), dukungan organisasi(X2)
dan komunikasi(X3). Sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja karyawan (Y).

2. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel didalam penelitian ini memiliki fungsi untuk mengetahui definisi variabel yang akan
diteliti, selanjutnya dipergunakan dalam kuisioner penelitian dan kemudian dilakukan analisis guna pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan didalam penelitian ini. Definisi operasional dalam penelitian ini dapat diurakan
sebagai berikut :

a. Servant leadership

Servant leadership, adalah suatu gaya kepemimpinan yang berasal dari perasaan yang tulus yang timbul dari dalam
hati yang berkehendak untuk melayani.

b. Dukungan organisasi

Dukungan organisasi, presepsi karyawan terhadap apa yang dilakukan organisasi bagi karyawan, hal yang terkait
dengan kepedulian orgaisasi mengenai kesejahteraan karyawan.

c. Komunikasi

Komunikasi, adalah aktivitas karyawan dalam memberikan dan menerima informasi untuk tujuan yang dicapai.

d. Kinerja karyawan

Kinerja karyawan, adalah suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan
tugas, tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk
mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi.
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3. Indikator Variabel

a. Servant Leadership 

1. Kemampuan memberikan pelayanan

2. Pemimpin yang memberikan semangat kepada karyawan

3. Kerekatan hubungan pemimpin dengan karyawan

4. Memiliki sikap terbuka dan menerima masukan

b. Dukungan Organisasi 

1. Perusahaan mengapresiasi kinerja karyawan

2. Perusahaan mau mempertimbangkan kontribusi karyawan

3. Perusahaan peduli pada kesejhateraan karyawan 

4. Perusahaan bangga pada prestasi yang diraih oleh karyawan

c. Komunikasi 

1. Keterbukaan dalam berinteraksi 

2. Kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami seseorang

3. Mendukung komunikasi agar lebih efektif

4. Seseorang yang harus memiliki perasaan positif. 

5. Tidak ada kesamaan seseorang dalam segala hal

d. Kinerja Karywan 

1. Kualitas kerja

2. Tanggung jawab terhadap pekerjaan

3. Kerjasama dengan rekan kerja 

4. Tingkat semangat kerja yang tinggi

5. Pencapaian target

C. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama di Sidoarjo yaitu sebanyak 200
Karyawan.

D. Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sempling, Simple random sampling adalah metode
pengambilan sampel yang simple (sederhana) sebab pengambilan sampel dari suatu populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teori yang mendasari pada pengambilan sampel dengan
jumlah 100 responden didasarkan pada teori[13], yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam
penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Maka penentuan jumlah 100 sampel/responden ini sudah
masuk.[13]

dalam kriteria sehingga layak diteliti. Sedangkan untuk penentuan besarnya sampel menggunakan rumus slovin
yaitu :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang yang ditolelir
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Jumlah populasi karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama adalah 200 orang.5 Dan batas penelitian yang
diinginkan sebesar 5 % maka perhitungannya sebagai diatas. Hasil penghitungan menunjukkan jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini sebanyak 133 karyawan

E. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer

Data primer dimana data yang diambil yaitu secara langsung dari sumber data yang sedang diteliti.[7] Data
tersebut diperoleh berupa kuisoner/angket yang dibagikan kepada karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama
Sidoarjo melalui google form.

b. Data Sekunder

Data sekunder data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang belum ditemukan dengan
sumber data primer, data sekunder dalam penelitian kali ini menggunakan metode observasi.

2. Sumber Data

Adapun sumber data dari penelitian ini didapatkan dari :

1. Kuisioner yang di sebarkan kepada responden
2. Jurnal penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan

F. Teknik Pengumpulan Data

Kuisioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
tertulis pada sumber data atau responden untuk diisi. Untuk mendapatkan data yang belum terpecahkan peneliti
melakukan observasi, dengan survey dan wawancara secara langsung kepada subjek penelitian agar mendapatkan
data yang otentik dan lebih spesifik. [13]

Penelitian ini menggunakan kuisoner sebagai teknik mengumpulkan data yang dibagikan kepada karyawan PT
Harapan Sejahtera Karya Utama Sidoarjo serta hasil yang diterima akan diukur menggunakan skala likert. Skala
likert merupakan skala yang digunakan guna mengukur pendapat, sikap, serta presepsi individu atau kelompok
mengenai kejadian sosial.

Hasil dan Pembahasan
A. Deskripsi Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penggunaan penelitian deskriptif ini yaitu untuk menganalisis
data dengan cara menggambarkan atau mendeskriptifkan data yang terkumpul dari kuesioner yang sudah
disebarkan kepada responden.[13] Pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan memberikan kuesioner
kepada pegawai pada Karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama Sidoarjo. Kuesioner yang disebarkan
berjumlah 133 kuesioner, dengan jumlah pernyataan sebanyak 18 butir pernyataan. Dengan rincian pernyataan
untuk variabel Servant Leadership (X1) berjumlah 4 butir, variabel Dukungan Organisasi(X2) sebanyak 4 butir,
variabel Komunikasi (X3) sebanyak 5 butir, dan variabel kinerja Karyawan (Y) sebanyak 5 butir. Berikut data
responden dalam penelitian ini:

a. Servant Leadership 

Berdasarkan hasil tabel penilaian responden diatas pada variabel servant leadership dapat diketahui untuk jawaban
setuju dengan nilai terbesar adalah 59,4%, pada item X1.2, dengan indikator nya yaitu pemimpin yang memberikan
semangat kepada karyawan , tanggapan responden diatas dapat dikatakan analisis deskriptifnya yaitu responden
memiliki tanggapan yang baik terhadap variabel servant leadreship. Berdasarkan studi empiris dilapangan
mengindikasi bahwa servant leadership yang ada di PT Harapan Sejahtera Karya Utama yaitu pemimpin yang
memberikan semangat kepada karyawan untuk menjadikan karyawan lebih baik.

b. Dukungan Organisasi 

Berdasarkan hasil tabel penilaian responden diatas pada variabel dukungan organisasi dapat diketahui untuk
jawaban responden setuju dengan nilai terbesar 65,4%, pada item X2.2, dengan indikator nya yaitu perusahaan
mau memeprtimbangkan kontribusi karyawan, tanggapan responden diatas dapat dikatakan analisis deskriptifnya
yaitu responden memiliki tanggapan yang baik terhadap variabel dukungan organisasi. Berdasarkan studi empiris
dilapangan mengindikasi bahwa PT Harapan Sejahtera Karya Utama yaitu perusahaan mampu menghargai
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kontribusi yang diberikan oleh karyawan.

c. Komunikasi

Berdasarkan hasil tabel penilaian responden diatas pada variabel komunikasi dapat diketahui untuk jawaban
responden setuju dengan nilai terbesar 57,1% pada item X3.2 dengan indikator nya yaitu kemampuan seseorang
untuk mengetahui apa yang sedang dialami seseorang, tanggapan responden diatas dapat dikatakan analisis
deskriptifnya yaitu responden memiliki tanggapan yang baik terhadap variabel komunikasi.Berdasarkan studi
empiris dilapangan mengindikasi bahwa komunikasiyang ada di PT Harapan Sejahtera Karya Utama yaitu
karyawan tidak berkeinginan untuk memebrikan penilaian terhadap prilaku atau sikap rekan kerja yang dinilai
salah atau benar.

d. Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil tabel penilaian responden diatas pada variabel kinerja karyawan dapat diketahui untuk jawaban
setuju dengan nilai terbesar 52,6% dengan indikator nya kerja sama dengan rekan kerja dan tingkat semangat
kerja yang tinggi, tanggapan responden diatas dapat dikatakan analisis deskriptifnya yaitu responden memiliki
tanggapan yang baik terhadap variabel kinerja karyawan.Berdasarkan studi empiris dilapangan mengindikasi
bahwa kinerja karyawanyang ada di PT Harapan Sejahtera Karya Utama yaitu mampu bekerja sama dengan rekan
kerja dan memiliki semangat kerja yang tinggi.

B. Uji Validitas

Instrumen valid adalah sebuah instrumen yang bisa digunakan sesuai dengan fungsinya seperti dapat digunakan
untuk mengukur terhadap apa yang akan diukur dan menampilkan hasil apa yang harus ditampilkan. [13]. Dalam
penelitian ini yang akan diukur adalah kinerja karyawan, jika istrumen tersebut dapat mengukur kinerja karyawan
maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Analisis sebuah faktor guna mengkorelasiakan jumlah faktor dengan
nilai yang diukur , yang mempunyai ketetapan seperti berikut ini:

1. Data dikatakan tidak valid apabila nilai koefisien korelasi (R Hitung) menunjukkan nilai lebih kecil atau
lebih rendah dari 0,30 maka dapat dikatakan data tersebut tidak valid.

2. Data dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (R Hitung) menunjukkan nilai paling minimum adalah
0,30 , jika nilai lebih diatasnya 0,30 maka data dapat dikatan data valid.

Variabel (r-hitung) Nilai Kritis Sig. Keterangan
Servant
Leadership

X1.1 0,685 0,30 0,000 VALID

X1.2 0,828 0,000 VALID
X1.3 0,743 0,000 VALID
X1.4 0,788 0,000 VALID

Dukungan
Organisasi

X2.1 0,760 0,000 VALID

X2.2 0,733 0,000 VALID
X2.3 0,810 0,000 VALID
X2.4 0,735 0,000 VALID

Komunikasi X3.1 0,714 0,000 VALID
X3.2 0,698 0,000 VALID
X3.3 0,751 0,000 VALID
X3.4 0,756 0,000 VALID
X3.5 0,720 0,000 VALID

Kinerja Karyawan Y.1 0,708 0,000 VALID
Y.2 0,726 0,000 VALID
Y.3 0,773 0,000 VALID
Y.4 0,757 0,000 VALID

Table 1. Uji Validitas Data Primer Yang Diolah SPSS,2022 

Dari hasil pengujian validitas diatas menyatakan bahwa seluruh item pernyataan kuisioner dari seluruh variabel
memiliki koefisien diatas 0,30 (>0,30) sehingga pengujian ini dapat dinyatakan valid dan juga dapat digunakan
untuk mengukur variabel yang sedang diteliti.

C. Uji Reabilitas
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Suatu instrumen dapat dikatakan instrumen yang reliabel jika instrumen tersebut digunakan unutuk mengukur
sebuah objek atau subjek yang sama dengan orang maupun waktu yang berbeda ataupun sama masih menunjukkan
hasil data yang relatif sama [13]. Uji statistik Chronbach Alpha adalah salah satu uji yang dapat di gunakan untuk
menghitung probabilitas data penelitian. Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika nilai Chronbach Alpha lebih kecil daripada 0,50 maka instrumen dinyatakan tidak mempunyai nilai
reliabilitas (tidak reliabel).

2. Jika nilai Chronbach Alpha menunjukkan nilai lebih dari 0,50 maka nilai dikatakan memiliki nilai reliabilitas
(reliabel).

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan
Servant Leadership 0,752 0,50 Reliabel
Dukungan Organisasi 0,755 Reliabel
Komunikasi 0,777 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,796 Reliabel
Table 2. Uji Reliabilitas  Data Primer diolah SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel servant leadership memiliki nilai cronbach’s alpha 0,752
variabel dukungan organisasi 0,755 variabel komunikasi 0,777 dan kinerja karyawan 0,796 yang berarti keempat
variabel tersebut sudah memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,50. Maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel yang digunakan pada penelitian ini reliable.

D. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan guna mengetahui apakah data tersebut berdistribusi secara
normal atau tidak. Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengetahui sebuah data berdistribusi secara normal
atau tidak dapat dilakukan dengan cara analisis pada grafik data dan pengujian secara statistik.[13] Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian secara statistik untuk melakukan sebuah uji normalitas dengan
sinifikasi pada metode One Sampel Kolmogorov Smirnov, dengan ketentuan sebagai berikut:

 Unstandardized Residual
N 133

Normal Parameters a,b .0000000 -.3020833
1.75817521 1.70968273

Most Extreme Differences .052 .079
.048 .070
-.052 -.079

Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Table 3. Hasil Pengujian Normalitas Data Output SPSS,2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. pada uji Kolmogorov-smirnov sebesar 0,200 yang berarti
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini data berdistribusi normal. Selanjutnya
pengujian normalitas menggunakan normal p-plot standardized residual. Data dikatakan berdistribusi normal jika
memiliki data yang tersebar atau titik-titik jawaban responden mendekati garis diagonal :

  Supplementary Files 

Gambar 1. Normal Probability Plot

  Sumber : Data Diolah SPSS, 2022 

Dari hasil pengujian mormalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa grafik normal probability plot yang
mensyaratkan jika sebaran data tersebut harus terletak pada wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Berdasarkan gambar diatas, maka hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat memenuhi syarat normal
probability plot, yang artinya data dalam penelitian tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.

E. Uji Linieritas 

Uji linieritas ini merupakan sebuah syarat untuk melakukan sebuah analsis korelasi Pearson atau regresi linier.
Dalam penelitian ini menggunkan metode test for linierity dengan Hubungan variabel dikatakan signifikan atau
terdapat hubungan antar variabel yang linear Jika taraf signifikansi didalam uji linieritas menunjukkan angka 0,05
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atau kurang dari 0,05.

Variabel F Sig. Linearity Kondisi Kesimpulan
X1 Y 72,328 0,000 Sig. < 0,05 Linier
X2 Y 90,618 0,000 Sig. < 0,05 Linier
X3 Y 67,844 0,000 Sig. < 0,05 Linier
Table 4. Uji Linieritas  Data Primer Yang Diolah, 2022 

Berdasarkan hasil pengujian penelitian tersebut diperoleh nilai sig. Linearity untuk variabel servant leadership
dengan kinerja karyawan sebesar 0,000 ( 0,000 < 0,05), variabel dukungan organisasi dengan kinerja karyawan
sebesar 0,000 ( 0,000 < 0,05 ), dan variabel komunikasi dengan kinerja karyawan sebesar 0,000 ( 0,000 < 0,05 ).
Dari seluruh variabel tersebut telah menunjukikan nilai sig. Linearity < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
hubungan antar variabel bersifat linear, yang artinya jika ada kenaikan skor variabel bebas diikuti dengan kenaikan
skor variabel terikat.

F. Uji Autokorelasi

Autokorelasi digunakan dalam penelitian ini dengan model regresi linier guna melihat apakah ada atau tidak
autokorelasi (hubungan linier antara kesalahan penghalang pada periode t dan kesalahan pada periode
sebelumnya) model regresi yang baik seharusnya tidak adanya autokorelasi. Pada penelitan ini uji auto korelasi
yang dipakai adalah dengan metode uji Durbin Watson Test dengan ketentuan sebagai berikut :

1. DU lebih kecil dari DW, dan DW lebih kecil dari 4-DU, maka H0 diterima, artinya tidak terjadi sebuah
Autokorelasi pada penelitian ini.

2. DW lebih kecil dari DL atau DW lebih besar dari 4-DL, maka H0 ditolak, artinya terjadi sebuah Autokorelasi
pada penelitian ini.

3. DL lebih kecil dari DW dan DW lebih kecil dari DU, atau 4-DU lebih kecil dari DW dan DW lebih kecil dari
4-DL, maka tidak adanya kesimpulan yang pasti dari penelitian ini.

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 .716a .512 .501 1.433 2.119
Table 5. Uji Autokorelasi  Data Diolah SPSS,2022 

Adapun kriteria yang digunakan untuk pengujian hipotesis :

1. Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif
2. Jika 4 – dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif
3. 3. Jika 2 < d < 4 < dU atau dU < d < 2, maka tidak ada autokorelasi positif dan negatif
4. Jika dL < d < 4 – dU atau 4 < dU < d < 4 – dL, maka tidak ada autokorelasi

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel diatas, dapat diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,011
dengan dL < d < 4 – dU atau 1,6710 < 2, 119 < 2,2369 yang artinya regresi berganda yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

G. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Pengujian
multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Tolerance mengukur variabel
independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance> 0,1 atau sama
dengan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi adanya multikolinearitas antar variabel bebas, begitupun sebaliknya.

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1. (Constant)
Servant Leadership (X1) 0,488 2,049
Dukungan Organisasi (X2) 0,448 2,232
Komunikasi (X3) 0,710 1,408

Table 6. Uji Multikolinieritas  Data Diolah SPSS,2022 
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai 
tolerance servant leadership(X1) 0,488 dukungan organisasi(X2) 0,448 komunikasi(X3) 0,710 yang berarti ketiga
variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini bebas dari gejala multikolonieritas.

H. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini digunakan unutk menunjukkan bahwa residual variabel tidak sama untuk sebuah
penelitian didalam model regresi. Heteroskedastisitas tidak ada didalam sebuah penelitian dapat diketahui melalui
hasil metode grafik regresi, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika terjadi sebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola yang teratur seperti
bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka terjadi heteroskedastisitas pada penelitian tersebut.

2. Jika tidak terjadi sebuah pola atau titik-titik didalam grafik tersebut menyebar di bawah maupun di atas
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas di dalam penelitian tersebut.

  Supplementary Files 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan scatterplot titik-titik
menyebar secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertical atau sumbu Y,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

L. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi dalam penelitian ini merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur suatu variabel bebas
terhadap suatu variabel terikat. Dalam penelitian ini terdapat variabel Servant Leadership(X1), Dukungan
Organisasi(X2), Komunikasi(X3), dalam mempengaruhi variabel Kinerja karyawan (Y) pada karyawan PT Harapan
Sejahtera Karya UtamaSidoarjo.

Coefficients a
Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.130 1.386 4.423 .000

Servant
Leadership
(X1)

.285 .094 .267 3.032 .003

Dukungan
Organisasi (X2)

.306 .102 .275 2.994 .003

Komunikasi
(X3)

.291 .068 .310 4.246 .000

Table 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  Data Diolah SPSS,2022 

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya dari keempat variabel sebagai
berikut:

Y= a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y = 6,130 + 0,285 X1 + 0,306 X2 + 0,291 X3 + e

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya dari keempat variabel sebagai
berikut :

1. Konstanta

Nilai konstanta yang bernilai positif 6,130. Hal tersebut menggambarkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel
bebas yaitu servant leadership, dukungan organisasi dan komunikasi, maka nilai variabel terikat yaitu kinerja
karyawan tetap konstan sebesar 6,130.

2. Servant Leadership

Nilai koefisien yang bernilai positif (0,285) antara variabel servant leadership dengan kinerja karyawan. Hal ini
menggambarkan bahwa kedua variabel tersebut berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika
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variabel servant leadership mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel kinerja karyawan semakin meningkat
sebesar 0,285 satuan.

3. Dukungan Organisasi

Nilai koefisien yang bernilai positif (0,306) antara variabel dukungan organisasi dengan kinerja karyawan. Hal ini
menggambarkan bahwa kedua variabel tersebut berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika
variabel dukungan organisasi mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel kinerja karyawan semakin
meningkat sebesar 0,306 satuan.

4. Komunikasi

Nilai koefisien yang bernilai positif (0,291) antara variabel komunikasi dengan kinerja karyawan. Hal ini
menggambarkan bahwa kedua variabel tersebut berhubungan secara positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika
variabel komunikasi mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel kinerja karyawan semakin meningkat sebesar
0,291 satuan.

J. Uji Parsial

Uji t mempunyai fungsi untuk mengetahui secara parsial servant leadership , dukungan organisasi, dan komunikasi
apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel Kinerja Karyawan. Untuk pengujian hipotesis
pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan perbandingan hasil dari thitung dengan ttabel sehingga adanya sebuah
alasan yang kuat unutk hipotesis satu (H1) diterima dan H0 ditolak, begitupun sebaliknya.

Coefficients a
Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.130 1.386 4.423 .000

Servant
Leadership
(X1)

.285 .094 .267 3.032 .003

Dukungan
Organisasi (X2)

.306 .102 .275 2.994 .003

Komunikasi
(X3)

.291 .068 .310 4.246 .000

Table 8. Hasil Uji Parsial  Data Diolah SPSS,2022 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (a = 0,05) dan degree of freedom sebesar k = 4 dan df2 = n
– k – 1 (133 – 4 – 1 = 128) sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,656 maka dapat diberikan kesimpulan sebagai
berikut:

a. Servant Leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan tabel uji t diperoleh nilai thitung sebesar 3,032. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung 3,032 lebih besar
daripada ttabel 1,656. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima H1 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel
servant leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

b. Dukungan Organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan tabel uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,994. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung 2,994 lebih besar
daripada ttabel 1,656. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima H2 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel
dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan tabel uji t diperoleh nilai thitung sebesar 4,246. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung 4,246 lebih besar
daripada ttabel 1,656. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima H3 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

K. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Uji R square digunakan untuk menghitung kemampuan model regresi dalam menjelaskan perubahan variabel
terikat akibat variabel bebas. Dibawah ini adalah tabel dari hasil pengujian uji R square :
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Model Summary b
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate
1 .716a .512 .501 1.433
Table 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda R²  Data Diolah SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,512 yang berarti bahwa variabel bebas
berupa servant leadership, dukungan organisasi dan komunikasi mampu menjelaskan variabel terikat berupa
kinerja karyawan sebesar 51,2% sedangkan sisanya sebesar 48,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini

L. Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Uji R digunakan untuk menghitung tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Berikut
adalah tabel hasil pengujian uji R :

Model Summary b
Model R R Square Adjusted R

Square
Std. Error of the Estimate

1 .716a .512 .501 1.433
Table 10. Hasil Uji Koefisien Berganda  Data Diolah SPSS, 2022 

Nilai R diatas sebesar 0,716 yang berarti jangkauan nilai R berada antara 0-1, artinya menunjukkan bahwa
hubungan variabel bebas dan variabel terikat kuat karena nilainya mendekati angka 1.

M. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diolah menggunakan applikasi SPSS statistic versi 25. Dapat disimpulkan bahwa
variabel servant leadership, dukungan organisasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan sebagai berikut:

a. H1: Servant Leadership Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Servant leadership berpengsruh terhadap kinerja karyawan karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama,
berdasarkan hasil penyebaran kuisoner mayoritas responden setuju dengan pemimpin yang memberikan semangat
kepada karyawan dan pemimpin yang memiliki sifat terbuka dan menerima masukan sehingga mau menerima dan
mendengarkan masukan dari karyawan

Berdasarkan dari analisis deskriptif pada variabel servant leadership dapat diketahui untuk jawaban setuju dengan
nilai terbesar dan dengan indikator nya yaitu pemimpin yang memberikan semangat kepada karyawan ,dan
memiliki sifat terbuka dan menerima masukan, tanggapan responden diatas dapat dikatakan analisis deskriptifnya
yaitu responden memiliki tanggapan yang baik terhadap variabel servant leadreship. Berdasarkan studi empiris
dilapangan mengindikasi bahwa servant leadership yang ada di PT Harapan Sejahtera Karya Utama yaitu pemimpin
yang memberikan semangat kepada karyawan untuk menjadikan karyawan lebih baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian pada jurnal yang di lakukan oleh [14], [15], [16], [17] yang menyatakan
bahwa servant leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Seorang pemimpin yang melayani
bawaannya tidak pernah mengenal pamrih dalam hal membantu perkembangan bawahanya, yang mana hal
tersebut juga akan memberikan keuntungan kepada perusahaan yang sedang dipimpinnya.

b. H2 : Dukungan Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dukungan Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama,
berdasarkan hasil penyebaran kuisoner mayoritas responden setuju dengan perusahaan yang mau
mempertimbangkan kontribusi karyawan, perusahaan yang dapat menghargai kontribusi yang diberikan oleh
karyawan, responden juga setuju dengan perusahaan yang bangga pada prestasi yang di raih oleh karyawan,
perusahaan juga memberi penghargaan atau mengapresiasi kinerja karyawan sehingga karyawan dapat bekerja
dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel dukungan organisasi dapat diketahui untuk jawaban responden
setuju dengan nilai terbesar pada indikator nya yaitu perusahaan mau memeprtimbangkan kontribusi karyawan,
dan tanggapan responden diatas dapat dikatakan analisis deskriptifnya yaitu responden memiliki tanggapan yang
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baik terhadap variabel dukungan organisasi. Berdasarkan studi empiris dilapangan mengindikasi bahwa PT
Harapan Sejahtera Karya Utama yaitu perusahaan mampu menghargai kontribusi yang diberikan oleh karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [18],[19],[20],[21]yang menyatakan bahwa
dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan demikian dapat dijelaskan bahwa
semakin baik Dukungan organisasi maka Kinerja Karyawan juga akan semakin meningkat, dan begitu pula
sebaliknya penurunan dukungan organisasi maka akan berdampak pada penurunan Kinerja Karyawan pula.

c. H3: Komunikasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama berdasarkan hasil
peneyebaran kuisoner mayoritas responden memilih setuju dengan kemempuan seseorang untuk mengetahui apa
yang sedang dialami seseorang, memiliki sifat keterbukaan dalam berkomunikasi antar pribadi dan dalam
menyampaikan informasi antar rekan kerja, dan seseorang harus memiliki perasaan positif anar rekan kerja dalam
mempererat kekeluargaan didalam lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil analisis deskriprif pada variabel komunikasi dapat diketahui untuk jawaban responden setuju
dengan nilai terbesardengan indikator nya yaitu kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami
seseorang, tanggapan responden diatas dapat dikatakan analisis deskriptifnya yaitu responden memiliki tanggapan
yang baik terhadap variabel komunikasi.Berdasarkan studi empiris dilapangan mengindikasi bahwa
komunikasiyang ada di PT Harapan Sejahtera Karya Utama yaitu karyawan tidak berkeinginan untuk memebrikan
penilaian terhadap prilaku atau sikap rekan kerja yang dinilai salah atau benar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh[22], [23], [24] [25] menyatakan bahwa komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik komunikasi yang diciptakan maka
semakin baik pula kinerjanya.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

Servant Leadership berpengaruh terhadap kinerja karywan

Temuan penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh [14] berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh servant leadership, talent management, terhadap kinerja
karyawan PT Dimar Antika Nugraha Desa Bringin Badas Kediri maka dapat disimpulkan bahwa servant
leadership berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT Diara Kediri. Begitu pula penelitian yang
dilakukan oleh [15] berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh servant leadership yang
dapat disimpulkan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yang dilakukan di Kantor Mail Processing
Centre Bandung.

Dukungan Orangisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Temuan penelitian kali ini berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [18] berdasarkan hasil
penelitiannya bahwa dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karywan di Grand Dian Hotel
Brebes. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh [19] berdasarkan hasil penelitian variabel dukungan organisasi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Asana Agung Putra Bali. Apabila
perusahaan memperhatikan kesejahteraan maka kinerja karyawan akan semakin produktif.

Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Temuan penelitian kali ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh[22]Komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Api Metra Palma (Medco Agro) kantor pusat Jakarta. Semakin baik persepsi
komunikasi akan semkin meningkatkan kinerja karyawan. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh [23]dengan
hasil penelitian variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhdap kinerja karyawan PT.Nikos Distribution
Indonesia.
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